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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penyebaran dan konvergensi 

pendapatan di 33 provinsi di Indonesia. Dispersi pendapatan dianalisis 

menggunakan konvergensi sigma dengan menghitung koevisien variasi yang terjadi 

pada tahun 2005-2016 yang umumnya menunjukkan penurunan dari tahun ke 

tahun. Hasil konvergensi beta menunjukkan bahwa ada konvergensi absolut dan 

konvergensi kondisional antara 33 provinsi di Indonesia selama periode 2005-2016. 

Hal ini menjadi bukti bahwa provinsi dengan kesejahteraan rendah cenderung 

tumbuh lebih cepat daripada provinsi dengan kesejahteraan yang lebih baik. 

Berdasarkan analisis konvergensi kondisional dengan fixed effect model, ditemukan 

bahwa dana perimbangan dan pendidikan memiliki dampak positif terhadap tingkat 

pertumbuhan PDRB per kapita provinsi di Indonesia. Temuan menarik terlihat dari 

hubungan positif antara Ketimpangan pendapatan masyarakat terhadap tingkat 

pertumbuhan PDRB per kapita provinsi di Indonesia. Sedangkan tingkat inflasi dan 

tingkat pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pertumbuhan PDRB per kapita provinsi di Indonesia.  

Kata kunci :  penyebaran pendapatan, konvergensi pendapatan, pertumbuhan 

ekonomi regional, konvergensi absolut, konvergensi kondisional. 
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ABSTRACT 

This research was conducted to analyze the dispersion and convergence of income 

among 33 provinces in Indonesia. Income dispersion was analyzed using sigma 

convergence by calculating the variations that occurred in 2005-2016 which 

generally showed a quiet decline from year to year. Enabling beta convergence 

shows that there is absolute convergence and conditional convergence between 33 

provinces in Indonesia during the period 2005-2016. Thus, evidence that provinces 

with lower welfare tend to grow faster than provinces with better welfare. Based on 

the analysis of conditional convergence with the fixed effect model, it was found 

that balance and education funds had a positive impact on the growth rate of GRDP 

per capita provinces in Indonesia. An interesting finding can be seen from the 

positive relationship between the income inequality of the people to the growth rate 

of GRDP per capita provinces in Indonesia. The inflation rate and population 

growth rate have no significant effect on the growth rate of GRDP per capita 

provinces in Indonesia. 

Keywords : income dispersion, income convergence, regional economic growth, 

absolute convergence, conditional convergence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Studi ini dimaksudkan untuk mengetahui konvergensi pendapatan per 

kapita dan pertumbuhan ekonomi antar provinsi di Indonesia dalam rentan 

waktu 2005-2016. Konvergensi merupakan kondisi yang menggambarkan 

semakin kecilnya kesenjangan atau disparitas suatu variabel antarwilayah 

dalam periode tertentu, di mana konsep ini dikenal sebagai konvergensi beta 

(σ). Dalam konteks perekonomian, Schmitt dan Starke (2011:3) menyatakan 

bahwa konvergensi membuat kondisi antar daerah dalam variabel tertentu akan 

semakin mirip. Semakin kecilnya kesenjangan tersebut dapat dilihat dari dua 

pendekatan, yaitu kesenjangan dalam pertumbuhan ekonomi serta kesenjangan 

dalam pendapatan perkapita (Barro dan Sala-iMartin, 1992:224; Islam, 

2003:313) 

Keberagaman Indonesia yang tinggi meliputi suku bangsa, budaya, 

sumber daya alam, pendidikan, sosial dan ekonomi menyebabkan Indonesia 

berada pada kondisi yang sangat rentan akan terjadinya gejolak politik dalam 

negeri. Untuk mengatur kestabilan politik dalam negeri, pemerintah pusat 

selaku otoritas tertinggi dalam menentukan kebijakan nasional menerapkan 

kebijakan sentralisasi. Sentralisasi merupakan hak dan wewenang untuk 

mengatur jalannya pemerintahan yang diatur oleh pemerintah pusat, sementara 

pemerintah daerah hanya menjalankan kebijakan yang telah ditentukan oleh 
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pemerintah pusat tanpa memiliki hak dan kewajiban untuk mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintah di daerahnya (Malik, 2014: 93). 

Dilihat dari kinerja perekonomian Indonesia selama beberapa fase 

pemerintahan sejak orde baru menunjukkan hasil yang bervariasi. Hingga 

tahun 1981, pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) nampak mengalami 

kenaikan yang cukup berarti. Dari tahun 1966-1997 era Orde Baru mampu 

mencapai pertumbuhan ekonomi tertinggi tahun 1980 yakni sebesar 9,9% 

(Widayat, 2009: 40). Meski dari data perekonomian secara nasional Indonesia 

terlihat telah mencapai prestasi yang mengagumkan, namun karena 

pelaksanaan sistem sentralistik di Indonesia menjadikan Pulau Jawa sebagai 

pusat pembangunan nasional hal ini disebabkan oleh infrastruktur dan sumber 

daya manusia yang tersedia lebih baik dibandingkan yang tersedia di luar pulau 

Jawa (Tambunan, 2001: 182).   

Berakhir fase Orde Baru pada 21 Mei 1998, Indonesia memasuki era baru 

dalam sistem politik dan pemerintahan, yakni terjadinya pergeseran paradigma 

dari sentralisasi ke sistem desentralisasi. Sejarah mencatat desentralisasi di 

Indonesia mengalami pasang surut seiring dengan perubahan konstelasi politik 

yang melekat dan terjadi pada perjalanan kehidupan bangsa (Kuncoro, 2014: 

5). Otonomi Daerah dan Desentralisasi Fiskal merupakan kebijakan sistem 

pemerintahan yang memberikan otonomi yang luas bagi daerah untuk 

mendekatkan pelayanan publik. Desentralisasi, demokratisasi dan globalisasi 

merupakan penataan ulang daerah yang diperlukan yaitu strategi, lingkungan 

kerja, manajemen, budaya dan sistem yang didukung dengan profesionalisme, 
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pertanggung jawaban, prinsip-prinsip keadilan, partisipasi semua pihak, 

transparansi dan akuntabilitas. Pembagian kewenangan kepada daerah juga 

terdapat pembagian mengenai keuangan antar tingkatan pemerintahan yang 

dinamakan desentralisasi fiskal (Apriesa, 2013:1). 

Pertumbuhan ekonomi tidak berimbang yang hanya memprioritaskan 

beberapa provinsi di masa lalu, menimbulkan ketimpangan pembangunan 

sehingga dampak negatif yang muncul menjadi tantangan bagi pemerintahan 

setelahnya. Dampak yang lebih besar adalah munculnya kecemburuan dan 

disintegrasi bangsa. Pertubuhan ekonomi yang merata merupakan pekerjaan 

rumah bagi pemerintah setelah berakhirnya fase Orde Baru. Pada tahun 2004, 

pemerintah merilis Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 menggantikan 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2004 menggantikan kedudukan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 

sebagai upaya perbaikan atas hasil evaluasi penerapan desentralisasi di awal 

periode reformasi (Solikin, 2016 : 12). Kedua undang-undang tersebut 

mengacu pada suatu prinsip dasar desentralisasi yang dikenal dengan money 

flow function. Dengan prinsip ini, fungsi yang diserahkan ke daerah melalui 

Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 diikuti dengan pendanaan untuk 

menyelenggarakan fungsi-fungsi yang dimaksud. Yaitu untuk mendorong dan 

memfasilitasi pembangunan guna mencapai ekonomi yang memadai bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat (Depkeu, 2011). 

Pembangunan yang dilakukan oleh wilayah selain bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan per kapita dan kesejahteraan masyarakat wilayah 
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tersebut, selain itu juga untuk mengejar ketertinggalan dan mensejahterakan 

diri dengan wilayah-wilayah yang sudah maju, baik dalam hal pendapatan, 

produktifitas, upah, dan berbagai indikator ekonomi lainnya. Sehingga gap 

(jurang) kesenjangan anar wilayah tersebut akan berkurang. Dalam hal ini 

dikenal dengan istilah "Konvergensi antar wilayah" (Sodik, 2006: 22). 

Berdasarkan data distribusi persentase PDRB atas dasar harga berlaku 

yang didapat dari BPS, pada tahun 2005 provinsi-provinsi di Pulau Jawa 

sebagai pusat perekonomian memberikan kontribusi sekitar 59,00% dari total 

PDRB, sedangkan provinsi di Pulau Sumatera memberikan kontribusi sebesar 

21,98%, provinsi di Pulau Kalimantan memberikan kontribusi 9,97%, Pulau 

Sulawesi memberikan kontribusi 4,05%, provinsi di Nusa Tenggara dan Bali 

memberikan kontribusi sebesar 2,82%, sedangkan Kepualaun Maluku dan 

Papua hanya memberikan kontribusi sebesar 2,18%.  

Pada tahun 2016 provinsi-provinsi di Pulau Jawa memberikan kontribusi 

sekitar 58,51% dari total PDRB, sedangkan provinsi di Pulau Sumatera 

memberikan kontribusi sebesar 22,01%, provinsi di Pulau Kalimantan 

memberikan kontribusi 7,86%, Pulau Sulawesi memberikan kontribusi 6,04%, 

provinsi di Nusa Tenggara dan Bali memberikan kontribusi sebesar 3,12%, 

sedangkan Kepualaun Maluku dan Papua hanya memberikan kontribusi 

sebesar 2,44%. Hal ini mencerminkan disparitas pendapatan yang cukup besar 

antara provinsi di kawasan barat dengan provinsi di kawasan timur Indonesia. 
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Berdasarkan data PDRB per kapita dengan migas, nampak nyata bahwa 

dari periode 2005-2016 dominasi kesejahteraan berada di provinsi DKI Jakarta, 

Kalimantan Timur, Riau, dan Kepulauan Riau, akan tetapi hal ini tidak 

menjamin bahwa provinsi dengan kesejahteraan rendah tidak tumbuh lebih 

cepat dari provinsi-provinsi tersebut. 

Gambar 1.1 PDRB per kapita dengan migas 33 provinsi di Indonesia Periode 

2005-2016 

Sumber: Diolah dari BPS (2005-2016) 

Pertumbuhan ekonomi yang berbeda di suatu wilayah mungkin 

disebabkan oleh situasi Indonesia, yang memiliki keragaman dalam teknologi, 

populasi, geografi, etnis, budaya, dan ekologi geografi yang berbeda. 

Keragaman ini menghasilkan masing-masing provinsi yang memiliki sumber 

daya, baik sumber daya manusia dan alam yang berbeda, sehingga secara tidak 
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langsung berdampak pada PDRB per kapita yang berbeda di setiap provinsi 

(Kharisma & Saleh, 2013: 168).  

Penelitian mengenai konvergensi antar negara dan antar provinsi telah 

lama menjadi perhatian bagi ekonom maupun pelaksana kebijakan dengan 

menggunakan bermacam macam metode analisis. Di Turki, penelitian yang 

dilakukan oleh Yildrim (2006) menganalisis konvergensi dengan 

menggunakan empat model pembanding, yaitu model spatial lag, spatial eror, 

spatial cross regressive, dan geographically weighted regression (GWR). 

Dengan menggunakan model yang berbeda ditemukan bahwa dari tahun 1990-

2001, di Turki terjadi konvergensi pertumbuhan ekonomi dengan laju 

konvergensi yang berbeda-beda. Investasi pemerintah dan swasta tidak 

berpengaruh secara signifikan pada pertumbuhan ekonomi di Turki. Namun 

faktor ini dapat membantu mempercepat laju konvergensi. Efek spillover 

antardaerah tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Turki (Kuncoro, 2013: 280). 

Penelitian lain yang berkaitan dengan konvergensi dilakukan oleh Peridy 

dan Bagoulla (2012) yang menganalisis dan menjelaskan proses konvergensi 

riil yang terjadi pada negara-negara Middle East and North Africa (MENA) 

selama periode 50 tahun terakhir, dimulai dari tahun 1960. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa meski tidak terdapat σ-convergence (konvergensi sigma) 

untuk wilayah MENA yang diambil secara keseluruhan, hipotesis konvergensi 
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diterima melalui uji γ dan β-convergence (konvergensi gama dan konvergensi 

beta) terutama untuk Tunisia, Mesir, Turki, dan Maroko. 

Selanjutnya, penelitian dilakukan oleh Stanisic (2012) yang bertujuan 

menganalisis konvergensi pendapatan di Uni Eropa, antara negara-negara 

anggota “lama” (EU-15) dan “baru” dari Eropa Tengah dan Timur (CEE10), 

dan diantara negara-negara dalam kedua kelompok ini. Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasi adanya β-convergence PDB per kapita berdasarkan 

Purchasing Power Parity (PPP) antara EU-25, tetapi tidak terjadi di antara 

negara-negara EU-15 dan CEE10. σ-convergence telah dikonfirmasi di antara 

negara-negara EU-25 dan CEE10, sementara PDB per kapita telah 

menyimpang di kelompok negara EU-15. 

Penelitian serupa tentang konvergensi antar provinsi di Indonesia juga 

pernah dilakukan oleh Kharisma dan Saleh (2013). Pada penelitiannya peneliti 

menggunakan pendekatan data panel dinamis (Generalized Method of 

Moments), menggunakan data PDRB provinsi dari tahun 1984-2008. Hasil 

yang diperoleh memperlihatkan antar 26 Provinsi selama periode 1984-2008 

secara kuat menunjukkan terjadinya konvergensi absolut dan konvergensi 

kondisional di Indonesia. Penelitian  lain yang dilakukan oleh Malik (2014) 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat konvergensi di Indonesia 

setelah implementasi Otonomi Daerah dan menganalisis pengaruh Penanaman 

Modal Asing, Dana Perimbangan, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

pertumbuhan PDB per kapita setelah implementasi Otonomi Daerah tahun 



8 

 

 
 

2001-2012. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terjadi σ-convergence dan 

β-convergence. Selain itu, PMA, Dana Perimbangan, IPM memiliki dampak 

positif terhadap PDB per kapita Indonesia tahun 2001-2012. 

Dari penelitian tersebut, dapat memberikan gambaran bahwa 

konvergensi pendapatan dan pertumbuhan ekonomi memiliki hasil yang 

berbeda dalam pengujian di daerah yang berbeda. Hal tersebut terjadi karena 

antar daerah yang berbeda memiliki faktor-faktor ekonomi yang berbeda 

dengan kondisi yang berbeda. Untuk itu penulis merasa perlu melakukan 

penelitian tentang konvergensi pendapatan dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

objek yang secara eksplisit membahas konvergensi pendapatan antar 33 

provinsi di Indonesia. Penelitian ini akan membahas mengenai tingkat 

pertumbuhan PDRB per kapita provinsi di Indonesia menggunakan variabel 

keuangan dan non keuangan setiap Provinsi di Indonesia. Dimana periode 

penelitian dimulai tahun 2005-2016. Oleh karena itu judul penelitian ini adalah 

“Konvergensi Sigma (σ) Dan Beta (β) Pertumbuhan Ekonomi Antar 

Provinsi di Indonesia, 2005 - 2016" 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang dapat 

dirumuskan dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah terjadi σ-convergence pendapatan per kapita antar provinsi di 

Indonesia pada tahun 2005-2016?  
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2. Apakah terjadi β-convergence pertumbuhan ekonomi antar provinsi di 

Indonesia, dalam hal ini absolute dan conditional convergence pada 

tahun 2005-2016? 

3. Bagaimana pengaruh dana perimbangan terhadap pertumbuhan PDRB 

per kapita 33 provinsi di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan PDRB per 

kapita 33 provinsi di Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh ketimpangan pendapatan masyarakat terhadap 

pertumbuhan PDRB per kapita 33 provinsi di Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan PDRB per kapita 33 

provinsi di Indonesia? 

7. Bagaimana pengaruh tingkat pertumbuhan penduduk terhadap 

pertumbuhan PDRB per kapita 33 provinsi di Indonesia? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas,  penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui apakah terjadi σ-convergence pendapatan per 

kapita antar provinsi di Indonesia pada tahun 2005-2016. 

2. Untuk mengetahui apakah terjadi β-convergence pertumbuhan 

ekonomi  antar provinsi di Indonesia pada tahun 2005-2016. 
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3. Menguji pengaruh dana perimbangan terhadap pertumbuhan PDRB 

per kapita 33 provinsi di Indonesia. 

4. Menguji pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan PDRB per 

kapita 33 provinsi di Indonesia. 

5. Menguji pengaruh ketimpangan pendapatan masyarakat terhadap 

pertumbuhan PDRB per kapita 33 provinsi di Indonesia. 

6. Menguji pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan PDRB per kapita 

33 provinsi di Indonesia. 

7. Menguji pengaruh tingkat pertumbuhan penduduk terhadap 

pertumbuhan PDRB per kapita 33 provinsi di Indonesia. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dengan menambah wawasan dalam hal kepenulisan. 

2. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam hal perumusan kebijakan. 

3. Bagi akademisi, diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

perkembangan ilmu ekonomi pada umumnya serta dapat dijadikan 

sebagai tambahan referensi dan informasi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Supaya penulisan penelitian ini dapat tersusun secara sistematis, maka 

maka penulis berupaya untuk menyusun penelitian ini sesuai dengan 

sistematika penulisan yang dibuat. Sistematika penulisan merupakan gambaran 

dari alur pemikiran penyusun dari awal hingga akhir. Penelitian ini terdiri dari 

5 bab. Berikut ini penjabaran dari kelima bab tersebut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab pertama berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang berisi 

latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar belakang 

masalah menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian ini. 

Setelah permasalahan perlu dilakukan penelitian diuraikan dalam latar 

belakang, maka disusunlah rumusan masalah. Rumusan masalah berupa 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya. Tujuan 

penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin dicapai dari penelitian ini. 

Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat yang dapat diberikan oleh 

penelitian ini untuk pihak-pihak yang terkait. Selanjutnya yaitu sistematika 

pembahasan. Sistematika pembahasan berisi tentang uraian singkat dari 

pembahasan tiap bab dalam penelitian ini. 

Bab II Kerangka Teori Dan Pengembangan Hipotesis 

Bab kedua membahas tentang teori-teori yang relevan berkaitan dengan 

penelitian, yaitu teori perdagangan internasional, teori gravitasi, teori ekspor 

dan impor, teori keunggulan komparatif, teori hechsker ohlin serta definisi dari 
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masing-masing istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam bab ini 

diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Berdasarkan 

teori yang relevan serta penelitian terdahulu maka disusunlah pengembangan 

hipotesis. Poin penting dari bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman serta 

kerangka yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi operasional 

dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian serta penjabaran 

secara operasional. Obyek penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber 

data, serta teknik analisis data berupa alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Bab empat menjelaskan tentang hasil analisis dari pengolahan data baik 

secara deskriptif maupun hasil pengujian hipotesis yang dilakukan. Kemudian 

dilakukan pembahasan secara deskriptif mengenai hasil analisis yang dapat 

ditarik kesimpulan. 

Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Bab lima berisi kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan berkaitan 

dengan penelitian, implikasi dari penelitian serta saran untuk peneliti 

selanjutnya. Penyusun juga menyampaikan kekurangan penelitian ini untuk 

melengkapi analisis penelitian di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai konvergensi 

sigma (σ) dan beta (β) pertumbuhan ekonomi antar provinsi di Indonesia 

setalah evaluasi atas penerapan desentralisasi awal periode reformasi, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah upaya perbaikan atas hasil evaluasi penerapan desentralisasi 

di Indonesia tahun 2005-2016, hasil penelitian telah mengkonfirmasi 

bahwa terjadi konvergensi sigma (σ-convergence) antar 33 provinsi 

di Indonesia yang ditunjukkan dengan penurunan dispersi PDRB per 

kapita antar provinsi sepanjang periode 2005-2016 ditunjukkan 

dengan menurunnya rasio antara standar deviasi dengan nilai rata-

rata (koefisien variasi). Hal ini berarti bahwa perbedaan PDRB riil 

per kapita antar 33 provinsi di Indonesia menurun dari waktu ke 

waktu. 

2. Hasil penelitian juga mengkonfirmasi bahwa telah terjadi 

konvergensi beta (β-convergence) pada 33 provinsi di Indonesia baik 

secara konvergensi absolut maupun konvergensi kondisional yang 

dihitung dengan menggunakan analisis ekonometrika. Didasarkan 

pada penghitungan konvergensi absolut, kecepatan konvergensi di 

Indonesia setelah upaya perbaikan atas hasil evaluasi penerapan 
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desentralisasi di Indonesia tahun 2005-2016 adalah sebesar 1,80% 

per tahun dan diperlukan waktu 38,45 tahun untuk menutup setengah 

dari kesenjangan yang terjadi. Sementara kecepatan konvergensi 

yang didasarkan atas penghitungan konvergensi kondisional adalah 

sebesar 2,3% per tahun sehingga untuk menutup setengah dari 

kesenjangan yang terjadi diperlukan waktu 29,85 tahun. Analisis 

konvergensi kondisional setelah upaya perbaikan atas hasil evaluasi 

penerapan desentralisasi di Indonesia tahun 2005-2016 menunjukkan 

bahwa; 

3. Variabel dana perimbangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

terhadap pertumbuhan PDRB per kapita 33 provinsi di Indonesia 

pada periode 2005-2016. Hal ini sesuai dengan perspektif ekonomi 

klasik dan neoklasik bahwa total persediaan modal sebagai faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

4. Variabel angka partisipasi sekolah umur 16-18 tahun berpengaruh 

positif terhadap tingkat pertumbuhan PDRB per kapita 33 provinsi di 

Indonesia pada periode 2005-2016. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan sebagai salah satu bentuk penunjang modal manusia yang 

mendukung peningkatan kemampuan untuk memproduksi sesuatu 

merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

5. Variabel indeks rasio gini sebagai indikator ketimpangan pendapatan 

masyarakat berpengaruh positif terhadap tingkat pertumbuhan PDRB 
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per kapita 33 provinsi di Indonesia pada periode 2005-2016. Temuan 

cukup mengejutkan karena pertumbuhan ekonomi yang terjadi di 

Indonesia bukan disebabkan oleh aktivitas ekonomi masyarakat yang 

berpenghasilan terbawah, ini terlihat dari hubungan positif antara 

variabel ketimpangan distribusi pendapatan dengan tingkat 

pertumbuhan PDRB per kapita.  

6. Variabel tingkat inflasi di ibukota provinsi berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap tingkat pertumbuhan PDRB per kapita 33 

provinsi di Indonesia pada periode 2005-2016. Hal ini menunjukkan 

bahwa kenaikan pada tingkat pertumbuhan ekonomi tidak 

disebabkan karena adanya penurunan pada variabel inflasi di ibukota 

provinsi. 

7. Variabel tingkat pertnumbuhan penduduk berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap tingkat pertumbuhan PDRB per kapita 33 

provinsi di Indonesia pada periode 2005-2016. Hasil ini tidak sesuai 

dengan teori pertumbuhan neoklasik solow karena model 

pertumbuhan solow hanya memandang bahwa pertumbuhan populasi 

merupakan penyebab hambatan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Namun, karena mengabaikan kemajuan teknologi atau 

memperlakukan kemajuan teknologi sebagai variabel eksogen 

sehingga hanya menunjukkan bahwa banyaknya penduduk 

merupakan beban. 



119 

 

 
 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada pemilihan variabel independen, 

di mana masih banyak variabel lain yang dimungkinkan mampu 

mempengaruhi tingkat kecepatan konvergensi dan pertumbuhan PDRB per 

kapita. Selain itu keterbatasan metode estimasi regresi yang mengharuskan 

variabel independen dengan logaritma natural kecuali variabel dengan satuan 

persentase berakibat tidak dapat dipilihnya variabel independen dengan nilai 

nol atau negatif. Selain itu, adanya pemekaran wilayah di Indonesia berakibat 

pada terbatasnya observasi pada 33 provinsi di Indonesia dimulai dari tahun 

2005.  

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai konvergensi 

sigma (σ) dan beta (β) pertumbuhan ekonomi antar provinsi di Indonesia, maka 

yang akan disampaikan kepada pihak terkait adalah sebagai berikut: 

1. Para pemangku kepentingan baik dalam hal ini adalah direktorat 

jenderal perimbangan keuangan, kementrian pendidikan, serta 

pemerintah provinsi diharapkan dapat memberikan perhatian yang 

lebih terhadap pergerakan variabel yang terindikasi dapat 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan PDRB per kapita provinsi di 

Indonesia. Diantaranya ialah dana perimbangan dan angka partisipasi 

sekolah umur 16-18 tahun karena variabel ini berkontribusi besar 

pada pertumbuhan ekonomi dan terbukti dapat mempercepat tingkat 

konvergensi. 
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2. Kegiatan yang perlu dilakukan pemerintah yaitu dengan 

memanfaatkan dana perimbangan dari pemerintah pusat secara 

maksimal untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkualitas 

dan berkelanjutan. Pemerintah perlu dengan serius meningkatkan 

kualitas pendidikan dari tingkat pendidikan dasar hingga pendidikan 

tinggi secara terus menerus hingga pelosok daerah sehingga produk 

dari layanan pendidikan di Indonesia dapat meningkat secara kualitas 

maupun kuantitas sehingga ketimpangan distribusi pendapatan di 

masyarakat dapat berkurang.  

3. Hasil dari penenlitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak terkait dalam 

menyusun kebijakan, khususnya kebijakan mengenai peningkatan 

kesejahteraan dan pemerataan pendapatan baik antar daerah maupun 

antar individu. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-variabel 

lain dalam melakukan penelitian terkait pertumbuhan ekoonomi dan 

konvergensi pendapatan antar provinsi sehingga dapat menjelaskan 

fenomena konvergensi pendapatan di Indonesia secara lebih baik. 

Penambahan variabel lain terkait data sektor perekonomian juga 

diperlukan agar dapat menjelaskan fenomena naiknya ketimpangan 

distribusi pendapatan masyarakat di tengah upaya pembangunan 

daerah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Konvergensi Sigma 

Provinsi 

PDRB Perkapita Dengan Migas Atas Dasar Harga Konstan 2010 

(Rp Ribu) 

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Aceh 27559,07 27382,48 26158,51 24251,46 22943,99 22450,14 22704,80 23099,13 23278,12 23199,49 22524,31 22837,27 

Sumatera Utara 19893,90 20900,70 22105,96 23195,37 24123,62 25412,07 26711,24 28036,88 29343,04 30482,59 31637,41 32885,09 

Sumatera Barat 17322,57 18147,13 19048,82 20034,54 20633,75 21584,91 22638,75 23744,01 24844,62 25963,24 27080,76 28164,93 

Riau 67539,55 68577,41 68484,45 69808,30 69200,07 69701,03 71637,89 72396,34 72300,12 72331,01 70769,78 70604,43 

Jambi 23923,26 24706,10 25740,51 26846,43 27821,97 29160,16 30856,67 32417,72 34085,91 36088,83 36753,52 37728,80 

Sumatera Selatan 22111,78 22843,34 23743,66 24434,29 24977,97 25932,00 27157,98 28577,89 29679,57 30627,55 31549,30 32699,05 

Bengkulu 13389,39 13955,68 14616,61 15163,41 15753,19 16463,68 17282,29 18143,48 18921,21 19631,41 20302,48 21041,59 

Lampung 16072,90 16669,44 17447,86 18103,89 18832,16 19722,39 20739,30 21794,83 22772,78 23632,33 24581,78 25571,04 

Kep Bangka Belitung 27027,81 27251,47 27628,16 27984,04 28090,02 28906,78 30212,18 31172,42 32086,91 32868,70 33480,38 34134,61 

Kepulauan Riau 62008,03 63102,64 64358,68 65492,76 64270,94 65703,34 34590,89 35814,96 37295,60 38455,38 78625,43 80330,54 

DKI Jakarta 89317,47 93329,69 97985,03 102362,75 106126,08 111528,86 117672,92 123962,39 130110,55 136407,58 142913,61 149847,63 

Jawa Barat 17381,82 18087,83 18905,89 19657,77 20113,88 20974,94 21976,52 23036,00 24119,24 24961,05 25845,50 26921,57 

Jawa Tengah 14963,37 15706,91 16529,24 17338,57 18202,85 19209,31 20053,80 20950,62 21852,22 22858,32 23887,06 24965,78 

D.I Yogyakarta 15786,70 16205,12 16734,72 17346,19 17946,07 18652,97 19387,45 20183,87 21040,36 21873,71 22688,36 23566,32 

Jawa Timur 20554,35 21586,16 22738,76 23836,21 24874,85 26371,10 23159,53 29508,41 31093,40 32703,80 34271,81 35970,71 

Banten 22171,34 22776,34 23504,74 24149,35 24585,29 25397,65 26548,94 27716,48 29034,50 29961,84 30813,03 31780,68 

B A L I 19484,11 20898,78 21674,84 22435,45 23129,26 23992,63 25266,10 26689,56 28131,02 29666,62 31093,61 32686,68 

Nusa Tenggara Barat 12459,34 12658,00 13128,68 13304,95 14755,41 15527,41 14705,76 14276,69 14807,47 15351,54 18475,14 19308,54 

Nusa Tenggara Timur 8127,10 8368,48 8623,52 8837,11 9026,73 9316,79 9675,88 10030,98 10398,18 10742,42 11087,91 11474,04 
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Kalimantan Barat 15862,27 16391,38 17226,27 17947,90 18655,88 19510,07 20227,16 21062,22 21969,79 22707,79 23456,52 24310,94 

Kalimantan Tengah 20770,97 21601,23 22515,03 23425,32 24309,75 25455,05 26588,89 27749,01 29110,60 30220,99 31619,18 32903,20 

Kalimantan Selatan 19638,81 20219,17 21023,26 21890,75 22606,43 23418,47 24567,51 25547,77 26431,38 27230,80 27786,68 28538,56 

Kalimantan Timur 119558,21 118471,29 116249,37 117428,67 115366,97 116946,31 121196,23 124501,88 124635,69 123985,45 128603,13 125409,43 

Sulawesi Utara 16789,38 17527,78 18429,93 20116,07 21449,69 22707,79 23812,87 25146,25 26445,29 27804,03 29196,47 30682,60 

Sulawesi Tengah 14373,42 15512,61 16436,39 17335,15 18325,29 19558,53 21105,70 22724,47 24481,12 25316,32 28778,64 31164,25 

Sulawesi Selatan 16071,28 16955,51 17827,24 18938,49 19911,32 21306,72 22769,20 24507,17 26086,93 27760,85 29435,92 31305,06 

Sulawesi Tenggara 16493,42 17401,78 18410,20 19302,95 20335,38 21573,11 23338,07 25489,78 26817,47 27898,88 29202,70 30477,19 

Gorontalo 11521,54 12092,32 12716,90 13372,03 14053,32 14811,95 15687,65 16650,27 17640,56 18627,37 19474,13 20427,82 

Sulawesi Barat 11041,03 11497,64 12032,97 13111,07 13523,73 14755,47 16023,47 17169,06 18010,30 19211,14 20250,51 21067,91 

Maluku 10533,66 10817,69 11117,81 11254,76 11531,34 11951,84 12477,20 13129,11 13574,04 14230,09 14740,38 15321,09 

Maluku Utara 11966,96 12321,66 12750,58 13163,61 13616,32 14361,54 14994,63 15691,01 16334,50 16872,31 17533,78 18177,30 

Papua Barat 36825,38 37130,38 38298,49 39803,20 43586,74 54049,32 54539,86 55047,85 57595,40 59156,84 60064,13 61242,01 

Papua 50095,92 39395,18 39014,21 36592,27 42178,81 38785,11 36383,25 36280,04 38393,75 38891,99 41376,97 44340,94 

Rata-rata 26928,37 27287,56 27975,98 28735,31 29541,18 30763,62 30808,81 32189,35 33415,81 34476,43 36966,68 38117,81 

Standar Deviasi 24485,851 24347,988 24337,198 24764,995 24727,294 25434,044 25642,469 26434,092 26947,476 27410,549 29286,914 29609,674 

CV 0,909 0,892 0,870 0,862 0,837 0,827 0,832 0,821 0,806 0,795 0,792 0,777 
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Lampiran 2 Data Konvergensi Absolute 

Provinsi 
Konvergensi Absolute 

1/T Ln (y(i,t) / y(i,t-0)) Ln (Yit-0)  

Aceh -0,017085269 10,224087 

Sumatera Utara 0,045691487 9,8981683 

Sumatera Barat 0,044187959 9,7597653 

Riau 0,004034508 11,120469 

Jambi 0,041415681 10,082607 

Sumatera Selatan 0,035566877 10,003866 

Bengkulu 0,041094365 9,5022182 

Lampung 0,042211413 9,6848902 

Kep Bangka Belitung 0,021222329 10,204621 

Kepulauan Riau 0,023535087 11,035019 

DKI Jakarta 0,047038349 11,399952 

Jawa Barat 0,039772995 9,7631802 

Jawa Tengah 0,046536467 9,6133602 

D.I Yogyakarta 0,036422791 9,6669232 

Jawa Timur 0,050875669 9,9308279 

Banten 0,03273257 10,006556 

B A L I 0,04703348 9,8773547 

Nusa Tenggara Barat 0,039825173 9,4302259 

Nusa Tenggara Timur 0,031353 9,0029594 

Kalimantan Barat 0,038816655 9,6716985 

Kalimantan Tengah 0,041819433 9,9413114 

Kalimantan Selatan 0,033977128 9,885263 

Kalimantan Timur 0,004343679 11,691559 

Sulawesi Utara 0,054813549 9,728502 

Sulawesi Tengah 0,070353721 9,573136 

Sulawesi Selatan 0,060613277 9,684789 

Sulawesi Tenggara 0,055819733 9,7107167 

Gorontalo 0,052061736 9,3519739 

Sulawesi Barat 0,05873937 9,3093732 

Maluku 0,034059505 9,262331 

Maluku Utara 0,038002163 9,389905 

Papua Barat 0,046240557 10,513943 

Papua -0,011093736 10,821695 
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Lampiran 3 Data Konvergensi Kondisional 

Propinsi Tahun Ln (y(i,t) / y(i,t-1)) Ln (Yit-1) Ln(BF) EDU Gini Inf GPOP 

_Aceh 2006 -0,0064 10,22 14,65 72,43 31 9,54 0,98 

_Aceh 2007 -0,0457 10,22 14,41 72,79 27 11 2,31 

_Aceh 2008 -0,0757 10,17 14,77 72,73 27 10,27 1,66 

_Aceh 2009 -0,0554 10,10 14,27 72,74 29 3,5 1,62 

_Aceh 2010 -0,0218 10,04 13,80 73,53 30 4,64 3,00 

_Aceh 2011 0,0113 10,02 14,63 72,41 33 3,32 4,03 

_Aceh 2012 0,0172 10,03 14,10 74,44 32 0,06 0,85 

_Aceh 2013 0,0077 10,05 14,80 74,6 34 6,39 2,03 

_Aceh 2014 -0,0034 10,06 14,72 80,89 32 7,83 1,99 

_Aceh 2015 -0,0295 10,05 14,32 81,43 33 1,27 1,94 

_Aceh 2016 0,0138 10,02 14,33 81,82 33 3,13 1,88 

_Sumatera Utara 2006 0,0494 9,90 13,57 65,09 29 5,97 3,37 

_Sumatera Utara 2007 0,0561 9,95 13,77 65,87 31 6,42 -0,02 

_Sumatera Utara 2008 0,0481 10,00 13,85 65,87 31 10,63 1,62 

_Sumatera Utara 2009 0,0392 10,05 13,97 66,34 32 1,59 1,58 

_Sumatera Utara 2010 0,0520 10,09 14,04 66,94 35 7,65 -2,01 

_Sumatera Utara 2011 0,0499 10,14 14,13 67,54 35 3,54 2,39 

_Sumatera Utara 2012 0,0484 10,19 14,29 69,73 33 3,79 -0,28 

_Sumatera Utara 2013 0,0455 10,24 14,35 71,18 35 10,09 2,53 

_Sumatera Utara 2014 0,0381 10,29 14,46 75,78 32 8,24 1,30 
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_Sumatera Utara 2015 0,0372 10,32 14,42 76,23 34 3,32 1,24 

_Sumatera Utara 2016 0,0387 10,36 14,64 76,43 32 6,6 1,18 

_Sumatera Barat 2006 0,0465 9,76 13,23 64,29 30 8,05 2,64 

_Sumatera Barat 2007 0,0485 9,81 13,36 65,35 31 6,9 0,11 

_Sumatera Barat 2008 0,0505 9,85 13,52 65,73 29 12,68 1,39 

_Sumatera Barat 2009 0,0295 9,91 13,58 65,25 30 2,05 1,36 

_Sumatera Barat 2010 0,0451 9,93 13,57 65,65 33 7,84 0,39 

_Sumatera Barat 2011 0,0477 9,98 13,71 68,12 35 5,37 4,56 

_Sumatera Barat 2012 0,0477 10,03 13,95 71,38 36 4,16 -1,61 

_Sumatera Barat 2013 0,0453 10,08 14,03 74,07 36 10,87 1,60 

_Sumatera Barat 2014 0,0440 10,12 14,12 81,97 33 11,9 1,29 

_Sumatera Barat 2015 0,0421 10,16 14,18 82,53 34 0,85 1,25 

_Sumatera Barat 2016 0,0393 10,21 14,79 82,62 33 5,02 1,23 

_Riau 2006 0,0152 11,12 14,73 62,87 31 6,32 -0,16 

_Riau 2007 -0,0014 11,14 14,57 63,92 32 7,53 5,04 

_Riau 2008 0,0191 11,13 14,80 64,11 31 9,02 2,33 

_Riau 2009 -0,0088 11,15 14,45 63,92 33 1,94 2,26 

_Riau 2010 0,0072 11,14 14,91 64,54 33 7 4,37 

_Riau 2011 0,0274 11,15 14,99 65,06 36 5,09 1,00 

_Riau 2012 0,0105 11,18 15,10 65,79 40 3,35 6,38 

_Riau 2013 -0,0013 11,19 15,10 69,36 37 8,83 1,39 

_Riau 2014 0,0004 11,19 15,11 75,3 35 8,53 2,57 

_Riau 2015 -0,0218 11,19 15,25 75,57 36 2,71 2,51 

_Riau 2016 -0,0023 11,17 15,22 75,68 35 4,19 2,47 



131 

 

 
 

_Jambi 2006 0,0322 10,08 13,35 53,75 29 10,66 2,64 

_Jambi 2007 0,0410 10,11 13,44 55,39 31 7,42 0,46 

_Jambi 2008 0,0421 10,16 13,52 55,72 28 11,57 1,68 

_Jambi 2009 0,0357 10,20 13,59 55,13 27 1,85 1,65 

_Jambi 2010 0,0470 10,23 13,75 56,11 30 10,52 9,11 

_Jambi 2011 0,0565 10,28 13,89 59,49 34 2,76 1,02 

_Jambi 2012 0,0494 10,34 14,10 59,11 34 4,22 4,19 

_Jambi 2013 0,0502 10,39 14,21 63,51 35 8,74 0,97 

_Jambi 2014 0,0571 10,44 14,30 70,41 33 8,72 1,77 

_Jambi 2015 0,0183 10,49 14,35 70,75 36 1,37 1,72 

_Jambi 2016 0,0262 10,51 14,25 71,2 35 4,54 1,68 

_Sumatera Selatan 2006 0,0325 10,00 13,93 52,77 31 8,44 2,97 

_Sumatera Selatan 2007 0,0387 10,04 14,06 54,43 32 8,21 0,05 

_Sumatera Selatan 2008 0,0287 10,08 14,17 54,27 30 11,15 1,45 

_Sumatera Selatan 2009 0,0220 10,10 14,10 54,12 31 2,88 1,42 

_Sumatera Selatan 2010 0,0375 10,13 14,42 54,79 34 6,02 3,15 

_Sumatera Selatan 2011 0,0462 10,16 14,50 55,93 34 3,78 2,69 

_Sumatera Selatan 2012 0,0510 10,21 14,68 58,31 40 2,72 1,01 

_Sumatera Selatan 2013 0,0378 10,26 14,79 60,08 38 7,04 1,30 

_Sumatera Selatan 2014 0,0314 10,30 15,16 67,84 40 8,38 1,44 

_Sumatera Selatan 2015 0,0297 10,33 15,00 68,4 36 3,05 1,39 

_Sumatera Selatan 2016 0,0358 10,36 14,81 68,67 35 3,68 1,35 

_Bengkulu 2006 0,0414 9,50 12,88 58,77 29 6,52 2,64 

_Bengkulu 2007 0,0463 9,54 13,01 59 34 5 0,93 
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_Bengkulu 2008 0,0367 9,59 13,18 58,64 33 13,44 1,56 

_Bengkulu 2009 0,0382 9,63 13,29 58,8 30 4,18 1,52 

_Bengkulu 2010 0,0441 9,66 13,30 59,63 37 9,08 2,92 

_Bengkulu 2011 0,0485 9,71 13,48 62,34 36 3,96 5,53 

_Bengkulu 2012 0,0486 9,76 13,69 66,71 35 4,61 -2,07 

_Bengkulu 2013 0,0420 9,81 13,79 70,51 39 9,94 2,34 

_Bengkulu 2014 0,0368 9,85 13,89 77,92 36 10,85 1,68 

_Bengkulu 2015 0,0336 9,88 14,02 78,16 38 3,25 1,64 

_Bengkulu 2016 0,0358 9,92 14,32 78,37 36 5 1,60 

_Lampung 2006 0,0364 9,68 13,40 49,47 31 6,03 3,60 

_Lampung 2007 0,0456 9,72 13,44 50,02 39 6,58 -0,58 

_Lampung 2008 0,0369 9,77 13,61 50,69 35 14,82 1,39 

_Lampung 2009 0,0394 9,80 13,63 50,44 35 2,17 1,36 

_Lampung 2010 0,0462 9,84 13,72 51,34 36 9,95 1,55 

_Lampung 2011 0,0503 9,89 13,88 55,41 37 4,24 3,38 

_Lampung 2012 0,0496 9,94 14,06 59,8 36 4,3 -0,77 

_Lampung 2013 0,0439 9,99 14,14 64,36 36 7,56 1,63 

_Lampung 2014 0,0370 10,03 14,20 68,75 35 8,36 1,19 

_Lampung 2015 0,0394 10,07 14,27 69,04 38 4,65 1,13 

_Lampung 2016 0,0395 10,11 14,41 69,31 36 2,75 1,08 

_Kep Bangka Belitung 2006 0,0082 10,20 12,72 44,95 27 6,42 0,54 

_Kep Bangka Belitung 2007 0,0137 10,21 12,91 46,9 26 2,64 2,20 

_Kep Bangka Belitung 2008 0,0128 10,23 13,21 47,31 26 18,4 1,43 

_Kep Bangka Belitung 2009 0,0038 10,24 13,23 46,7 29 1,88 1,39 
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_Kep Bangka Belitung 2010 0,0287 10,24 13,16 47,51 30 9,36 7,48 

_Kep Bangka Belitung 2011 0,0442 10,27 13,46 49,17 30 5 -0,60 

_Kep Bangka Belitung 2012 0,0313 10,32 13,62 50,89 29 6,57 7,15 

_Kep Bangka Belitung 2013 0,0289 10,35 13,72 55,23 31 8,71 0,94 

_Kep Bangka Belitung 2014 0,0241 10,38 13,93 65,78 30 6,81 2,19 

_Kep Bangka Belitung 2015 0,0184 10,40 13,95 66,17 28 4,66 2,17 

_Kep Bangka Belitung 2016 0,0194 10,42 14,05 66,35 28 7,78 2,11 

_Kepulauan Riau 2006 0,0175 11,04 13,65 63,24 35 4,58 6,18 

_Kepulauan Riau 2007 0,0197 11,05 13,40 64,26 30 4,84 2,90 

_Kepulauan Riau 2008 0,0175 11,07 13,76 64,62 30 8,39 4,32 

_Kepulauan Riau 2009 -0,0188 11,09 13,89 64,62 29 2,49 4,28 

_Kepulauan Riau 2010 0,0220 11,07 14,09 66,56 29 7,4 10,81 

_Kepulauan Riau 2011 -0,6416 11,09 14,04 65,74 32 3,76 1,72 

_Kepulauan Riau 2012 0,0348 10,45 14,28 69,72 35 2,02 9,50 

_Kepulauan Riau 2013 0,0405 10,49 14,38 69,36 36 7,81 -0,47 

_Kepulauan Riau 2014 0,0306 10,53 14,44 81,57 40 7,61 3,01 

_Kepulauan Riau 2015 0,7152 10,56 14,44 81,84 36 4,73 2,90 

_Kepulauan Riau 2016 0,0215 11,27 14,31 82,04 35 3,61 2,79 

_DKI Jakarta 2006 0,0439 11,40 15,69 60,26 40 6,03 2,38 

_DKI Jakarta 2007 0,0487 11,44 15,80 61,49 34 6,04 -0,30 

_DKI Jakarta 2008 0,0437 11,49 15,98 61,86 33 11,11 0,90 

_DKI Jakarta 2009 0,0361 11,54 15,97 61,53 36 2,34 0,84 

_DKI Jakarta 2010 0,0497 11,57 16,07 61,99 36 6,21 4,17 

_DKI Jakarta 2011 0,0536 11,62 16,03 58,56 44 3,97 -0,30 
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_DKI Jakarta 2012 0,0521 11,68 16,26 60,81 42 4,52 3,16 

_DKI Jakarta 2013 0,0484 11,73 16,05 65,54 43 8 0,90 

_DKI Jakarta 2014 0,0473 11,78 16,69 70,23 43 8,95 1,06 

_DKI Jakarta 2015 0,0466 11,82 16,36 70,73 43 3,3 1,02 

_DKI Jakarta 2016 0,0474 11,87 16,45 70,83 41 2,37 0,98 

_Jawa Barat 2006 0,0398 9,76 14,08 45,62 34 5,33 2,81 

_Jawa Barat 2007 0,0442 9,80 14,38 47,57 34 5,25 0,20 

_Jawa Barat 2008 0,0390 9,85 14,46 47,58 35 10,23 1,46 

_Jawa Barat 2009 0,0229 9,89 14,59 47,06 36 2,11 1,43 

_Jawa Barat 2010 0,0419 9,91 14,70 47,82 36 4,53 3,74 

_Jawa Barat 2011 0,0466 9,95 14,74 50,37 41 2,75 0,47 

_Jawa Barat 2012 0,0471 10,00 14,86 55,69 41 4,02 3,29 

_Jawa Barat 2013 0,0460 10,04 14,90 59,37 41 7,97 1,49 

_Jawa Barat 2014 0,0343 10,09 14,85 65,48 41 7,76 1,52 

_Jawa Barat 2015 0,0348 10,13 14,74 65,72 41 3,93 1,48 

_Jawa Barat 2016 0,0408 10,16 16,18 65,82 41 2,93 1,43 

_Jawa Tengah 2006 0,0485 9,61 13,99 51,31 30 6,08 2,50 

_Jawa Tengah 2007 0,0510 9,66 14,17 53,2 33 6,75 -0,88 

_Jawa Tengah 2008 0,0478 9,71 14,22 53,36 31 10,34 0,76 

_Jawa Tengah 2009 0,0486 9,76 14,34 52,84 32 5,83 0,73 

_Jawa Tengah 2010 0,0538 9,81 14,41 53,72 34 7,11 -1,47 

_Jawa Tengah 2011 0,0430 9,86 14,48 55 38 2,87 3,44 

_Jawa Tengah 2012 0,0437 9,91 14,66 58,56 38 4,85 -2,76 

_Jawa Tengah 2013 0,0421 9,95 14,72 59,81 39 8,19 2,13 
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_Jawa Tengah 2014 0,0450 9,99 14,77 67,54 38 8,53 0,78 

_Jawa Tengah 2015 0,0440 10,04 14,81 67,66 38 2,56 0,75 

_Jawa Tengah 2016 0,0442 10,08 15,91 67,95 37 2,32 0,73 

_D.I Yogyakarta 2006 0,0262 9,67 13,00 71,18 37 10,4 2,64 

_D.I Yogyakarta 2007 0,0322 9,69 13,08 71,82 37 7,99 -0,50 

_D.I Yogyakarta 2008 0,0359 9,73 13,31 72,46 36 9,88 0,99 

_D.I Yogyakarta 2009 0,0340 9,76 13,36 72,26 38 3,6 0,96 

_D.I Yogyakarta 2010 0,0386 9,80 13,35 73,06 41 7,38 -1,27 

_D.I Yogyakarta 2011 0,0386 9,83 13,49 75,85 40 3,88 0,47 

_D.I Yogyakarta 2012 0,0403 9,87 13,70 80,22 43 4,31 1,64 

_D.I Yogyakarta 2013 0,0416 9,91 13,77 81,5 44 7,32 1,81 

_D.I Yogyakarta 2014 0,0388 9,95 13,85 86,44 42 6,59 1,17 

_D.I Yogyakarta 2015 0,0366 9,99 13,86 86,78 43 3,09 1,15 

_D.I Yogyakarta 2016 0,0380 10,03 14,39 87,2 42 2,29 1,14 

_Jawa Timur 2006 0,0490 9,93 14,14 56,79 32 6,71 1,90 

_Jawa Timur 2007 0,0520 9,98 14,38 58,26 34 6,27 -0,70 

_Jawa Timur 2008 0,0471 10,03 14,40 58,14 33 8,73 0,54 

_Jawa Timur 2009 0,0427 10,08 14,55 58,44 33 3,39 0,52 

_Jawa Timur 2010 0,0584 10,12 14,71 59,39 34 7,33 0,51 

_Jawa Timur 2011 -0,1299 10,18 14,74 58,79 37 4,72 1,39 

_Jawa Timur 2012 0,2423 10,05 14,94 61,68 36 4,39 0,02 

_Jawa Timur 2013 0,0523 10,29 14,89 62,11 36 7,52 0,94 

_Jawa Timur 2014 0,0505 10,34 15,06 70,25 37 7,9 0,64 

_Jawa Timur 2015 0,0468 10,40 15,28 70,44 42 3,43 0,62 
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_Jawa Timur 2016 0,0484 10,44 15,12 70,54 40 3,22 0,58 

_Banten 2006 0,0269 10,01 13,05 48,65 33 7,67 3,14 

_Banten 2007 0,0315 10,03 13,32 51,05 37 6,31 0,65 

_Banten 2008 0,0271 10,06 13,44 50,35 34 13,91 1,90 

_Banten 2009 0,0179 10,09 13,52 49,96 37 4,11 1,88 

_Banten 2010 0,0325 10,11 13,61 50,9 42 6,18 8,68 

_Banten 2011 0,0443 10,14 13,65 56,16 40 2,78 0,82 

_Banten 2012 0,0430 10,19 13,83 58,58 39 4,41 4,87 

_Banten 2013 0,0465 10,23 13,93 62,31 40 9,16 1,88 

_Banten 2014 0,0314 10,28 13,96 66,25 40 11,27 2,20 

_Banten 2015 0,0280 10,31 13,93 66,73 40 4,67 2,14 

_Banten 2016 0,0309 10,34 14,83 67 39 3,26 2,07 

_B A L I 2006 0,0701 9,88 12,95 63,21 32 4,3 1,98 

_B A L I 2007 0,0365 9,95 13,17 63,38 33 5,91 0,16 

_B A L I 2008 0,0345 9,98 13,26 63,36 30 9,25 1,04 

_B A L I 2009 0,0305 10,02 13,36 64,59 31 4,37 1,00 

_B A L I 2010 0,0366 10,05 13,38 65,22 37 8,1 9,57 

_B A L I 2011 0,0517 10,09 13,47 68,91 41 3,75 0,42 

_B A L I 2012 0,0548 10,14 13,72 70,8 43 4,71 4,16 

_B A L I 2013 0,0526 10,19 13,80 73,95 40 7,35 -0,32 

_B A L I 2014 0,0531 10,24 13,88 81,59 42 8,03 1,20 

_B A L I 2015 0,0470 10,30 13,84 81,69 38 2,7 1,17 

_B A L I 2016 0,0500 10,34 13,98 81,98 37 2,94 1,13 

_Nusa Tenggara Barat 2006 0,0158 9,43 13,07 55,62 32 4,17 4,27 
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_Nusa Tenggara Barat 2007 0,0365 9,45 13,19 57,3 33 8,76 -0,90 

_Nusa Tenggara Barat 2008 0,0133 9,48 13,35 57,22 33 13,01 1,66 

_Nusa Tenggara Barat 2009 0,1035 9,50 13,46 56,92 35 3,14 1,61 

_Nusa Tenggara Barat 2010 0,0510 9,60 13,54 57,71 40 11,07 1,49 

_Nusa Tenggara Barat 2011 -0,0544 9,65 13,66 60,45 36 6,38 2,34 

_Nusa Tenggara Barat 2012 -0,0296 9,60 13,87 60,75 35 4,1 -0,09 

_Nusa Tenggara Barat 2013 0,0365 9,57 13,89 66,13 36 9,27 2,37 

_Nusa Tenggara Barat 2014 0,0361 9,60 14,01 75,68 38 7,18 1,34 

_Nusa Tenggara Barat 2015 0,1852 9,64 14,08 75,86 37 3,25 1,30 

_Nusa Tenggara Barat 2016 0,0441 9,82 14,26 76,24 36 2,47 1,24 

_Nusa Tenggara Timur 2006 0,0293 9,00 13,18 46,51 34 9,72 3,17 

_Nusa Tenggara Timur 2007 0,0300 9,03 13,32 49,58 35 8,44 0,61 

_Nusa Tenggara Timur 2008 0,0245 9,06 13,47 49,67 34 10,9 1,92 

_Nusa Tenggara Timur 2009 0,0212 9,09 13,55 47,95 36 6,49 1,88 

_Nusa Tenggara Timur 2010 0,0316 9,11 13,56 49,22 38 9,97 1,39 

_Nusa Tenggara Timur 2011 0,0378 9,14 13,70 60,21 36 4,32 2,22 

_Nusa Tenggara Timur 2012 0,0360 9,18 13,91 62,15 36 5,1 2,13 

_Nusa Tenggara Timur 2013 0,0360 9,21 13,97 64,9 35 8,84 1,31 

_Nusa Tenggara Timur 2014 0,0326 9,25 14,07 73,96 36 8,32 1,67 

_Nusa Tenggara Timur 2015 0,0317 9,28 14,21 74,25 34 5,07 1,65 

_Nusa Tenggara Timur 2016 0,0342 9,31 14,87 74,56 34 2,31 1,64 

_Kalimantan Barat 2006 0,0328 9,67 13,41 48,55 30 6,32 3,20 

_Kalimantan Barat 2007 0,0497 9,70 13,48 50,17 31 8,56 0,12 

_Kalimantan Barat 2008 0,0410 9,75 13,67 50,73 31 11,19 1,69 
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_Kalimantan Barat 2009 0,0387 9,80 13,79 49,83 32 4,91 1,65 

_Kalimantan Barat 2010 0,0448 9,83 13,73 50,35 37 8,52 1,78 

_Kalimantan Barat 2011 0,0361 9,88 13,85 49,89 40 4,91 6,67 

_Kalimantan Barat 2012 0,0405 9,91 14,04 54,65 38 6,62 -4,55 

_Kalimantan Barat 2013 0,0422 9,96 14,14 58,49 40 9,48 3,70 

_Kalimantan Barat 2014 0,0330 10,00 14,23 66,48 39 9,38 1,61 

_Kalimantan Barat 2015 0,0324 10,03 14,34 66,83 33 6,17 1,57 

_Kalimantan Barat 2016 0,0358 10,06 14,45 67,16 34 3,88 1,50 

_Kalimantan Tengah 2006 0,0392 9,94 13,42 53,39 26 7,72 -0,78 

_Kalimantan Tengah 2007 0,0414 9,98 13,50 54,14 30 7,96 3,34 

_Kalimantan Tengah 2008 0,0396 10,02 13,66 53,64 29 11,65 1,43 

_Kalimantan Tengah 2009 0,0371 10,06 13,72 53,65 29 2,85 1,39 

_Kalimantan Tengah 2010 0,0460 10,10 13,73 54,5 30 9,49 6,05 

_Kalimantan Tengah 2011 0,0436 10,14 13,90 54,33 34 5,28 3,30 

_Kalimantan Tengah 2012 0,0427 10,19 14,07 54,06 33 6,73 0,49 

_Kalimantan Tengah 2013 0,0479 10,23 14,18 58,39 35 6,45 3,85 

_Kalimantan Tengah 2014 0,0374 10,28 14,23 65,84 35 6,63 2,31 

_Kalimantan Tengah 2015 0,0452 10,32 14,35 66 33 4,2 2,26 

_Kalimantan Tengah 2016 0,0398 10,36 14,54 66,12 33 1,91 2,20 

_Kalimantan Selatan 2006 0,0291 9,89 13,30 48,75 32 11,03 3,32 

_Kalimantan Selatan 2007 0,0390 9,91 13,34 50,01 34 7,78 -0,29 

_Kalimantan Selatan 2008 0,0404 9,95 13,58 50,3 33 11,62 1,47 

_Kalimantan Selatan 2009 0,0322 9,99 13,82 49,43 35 3,86 1,44 

_Kalimantan Selatan 2010 0,0353 10,03 13,74 50,23 37 9,06 3,73 
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_Kalimantan Selatan 2011 0,0479 10,06 13,99 54,08 37 3,98 1,68 

_Kalimantan Selatan 2012 0,0391 10,11 14,24 57,55 38 5,96 2,26 

_Kalimantan Selatan 2013 0,0340 10,15 14,22 59,78 36 6,98 2,22 

_Kalimantan Selatan 2014 0,0298 10,18 14,13 67,18 36 7,16 1,77 

_Kalimantan Selatan 2015 0,0202 10,21 14,16 67,49 35 5,03 1,71 

_Kalimantan Selatan 2016 0,0267 10,23 14,31 67,91 33 3,68 1,65 

_Kalimantan Timur 2006 -0,0091 11,69 15,06 64,03 35 6,5 3,42 

_Kalimantan Timur 2007 -0,0189 11,68 14,95 64,58 33 9,18 1,57 

_Kalimantan Timur 2008 0,0101 11,66 15,21 64,71 34 12,69 2,31 

_Kalimantan Timur 2009 -0,0177 11,67 14,95 64,07 38 3,6 2,27 

_Kalimantan Timur 2010 0,0136 11,66 15,28 64,76 37 7 12,27 

_Kalimantan Timur 2011 0,0357 11,67 15,48 67,6 38 6,23 1,61 

_Kalimantan Timur 2012 0,0269 11,71 15,62 71,16 36 4,81 6,37 

_Kalimantan Timur 2013 0,0011 11,73 15,49 73,1 37 10,37 0,80 

_Kalimantan Timur 2014 -0,0052 11,73 15,64 82,5 35 6,74 -13,42 

_Kalimantan Timur 2015 0,0366 11,73 14,78 80,68 32 4,24 21,41 

_Kalimantan Timur 2016 -0,0251 11,76 15,46 80,81 32 2,83 2,43 

_Sulawesi Utara 2006 0,0430 9,73 13,00 55,84 29 5,09 1,59 

_Sulawesi Utara 2007 0,0502 9,77 13,12 56,98 32 10,13 -0,07 

_Sulawesi Utara 2008 0,0875 9,82 13,33 56,84 28 9,71 0,97 

_Sulawesi Utara 2009 0,0642 9,91 13,42 56,56 31 2,31 0,94 

_Sulawesi Utara 2010 0,0570 9,97 13,39 56,75 37 6,28 1,87 

_Sulawesi Utara 2011 0,0475 10,03 13,50 61,09 39 0,67 3,20 

_Sulawesi Utara 2012 0,0545 10,08 13,75 65,43 43 6,04 -0,62 
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_Sulawesi Utara 2013 0,0504 10,13 13,85 66,81 42 8,12 1,36 

_Sulawesi Utara 2014 0,0501 10,18 13,92 71,98 42 9,67 1,11 

_Sulawesi Utara 2015 0,0489 10,23 13,99 72,22 37 5,56 1,06 

_Sulawesi Utara 2016 0,0496 10,28 14,43 72,57 39 0,35 1,04 

_Sulawesi Tengah 2006 0,0763 9,57 13,17 47,9 34 8,69 3,62 

_Sulawesi Tengah 2007 0,0578 9,65 13,24 50,54 32 8,13 0,20 

_Sulawesi Tengah 2008 0,0532 9,71 13,46 50,75 33 10,4 1,76 

_Sulawesi Tengah 2009 0,0555 9,76 13,54 49,3 34 5,73 1,72 

_Sulawesi Tengah 2010 0,0651 9,82 13,54 50,06 37 6,4 6,24 

_Sulawesi Tengah 2011 0,0761 9,88 13,67 57,59 38 4,47 1,23 

_Sulawesi Tengah 2012 0,0739 9,96 13,86 59,6 40 5,87 2,78 

_Sulawesi Tengah 2013 0,0745 10,03 13,96 64,8 41 7,57 1,60 

_Sulawesi Tengah 2014 0,0335 10,11 14,03 73,64 37 8,85 1,64 

_Sulawesi Tengah 2015 0,1282 10,14 14,18 73,8 37 4,17 1,61 

_Sulawesi Tengah 2016 0,0796 10,27 14,64 73,96 36 1,49 1,56 

_Sulawesi Selatan 2006 0,0536 9,68 13,43 50,85 32 7,21 3,24 

_Sulawesi Selatan 2007 0,0501 9,74 13,60 52,52 37 5,71 -0,49 

_Sulawesi Selatan 2008 0,0605 9,79 13,70 52,29 36 11,79 1,36 

_Sulawesi Selatan 2009 0,0501 9,85 13,73 51,67 39 3,24 1,33 

_Sulawesi Selatan 2010 0,0677 9,90 13,77 53 40 6,82 1,60 

_Sulawesi Selatan 2011 0,0664 9,97 13,92 56,66 41 2,87 2,67 

_Sulawesi Selatan 2012 0,0736 10,03 14,12 61,6 41 4,57 -0,34 

_Sulawesi Selatan 2013 0,0625 10,11 14,17 62,23 43 6,24 1,48 

_Sulawesi Selatan 2014 0,0622 10,17 14,27 69,38 42 8,51 1,08 
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_Sulawesi Selatan 2015 0,0586 10,23 14,24 69,66 42 5,18 1,04 

_Sulawesi Selatan 2016 0,0616 10,29 14,56 70,09 43 3,18 1,01 

_Sulawesi Tenggara 2006 0,0536 9,71 13,08 58,19 31 10,57 4,97 

_Sulawesi Tenggara 2007 0,0563 9,76 13,16 58,58 35 7,53 0,06 

_Sulawesi Tenggara 2008 0,0474 9,82 13,40 59,17 33 15,28 2,14 

_Sulawesi Tenggara 2009 0,0521 9,87 13,47 59,19 36 4,6 2,09 

_Sulawesi Tenggara 2010 0,0591 9,92 13,45 59,93 42 3,87 5,40 

_Sulawesi Tenggara 2011 0,0786 9,98 13,61 62,66 41 5,09 1,53 

_Sulawesi Tenggara 2012 0,0882 10,06 13,84 57,82 40 5,25 2,82 

_Sulawesi Tenggara 2013 0,0508 10,15 13,96 65,81 43 5,92 2,83 

_Sulawesi Tenggara 2014 0,0395 10,20 14,01 72,25 41 7,4 2,14 

_Sulawesi Tenggara 2015 0,0457 10,24 14,09 72,42 40 1,64 2,12 

_Sulawesi Tenggara 2016 0,0427 10,28 14,22 72,67 40 3,07 2,04 

_Gorontalo 2006 0,0484 9,35 12,91 47,6 32 7,54 0,25 

_Gorontalo 2007 0,0504 9,40 12,64 50,3 39 7,02 1,35 

_Gorontalo 2008 0,0502 9,45 12,93 50,17 34 9,2 1,24 

_Gorontalo 2009 0,0497 9,50 13,04 48,77 35 4,35 1,21 

_Gorontalo 2010 0,0526 9,55 12,99 49,61 43 7,43 5,71 

_Gorontalo 2011 0,0574 9,60 13,15 57,9 46 4,08 2,59 

_Gorontalo 2012 0,0596 9,66 13,36 56,37 44 5,31 1,93 

_Gorontalo 2013 0,0578 9,72 13,49 58,69 44 5,84 0,95 

_Gorontalo 2014 0,0544 9,78 13,59 68,69 41 6,14 1,60 

_Gorontalo 2015 0,0445 9,83 13,75 69,03 42 4,3 1,56 

_Gorontalo 2016 0,0478 9,88 13,88 69,12 42 1,3 1,59 
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_Sulawesi Barat 2006 0,0405 9,31 12,56 42,8 31 9,03 2,64 

_Sulawesi Barat 2007 0,0455 9,35 12,63 44,05 31 12,17 0,14 

_Sulawesi Barat 2008 0,0858 9,40 12,98 45,68 31 11,66 1,53 

_Sulawesi Barat 2009 0,0310 9,48 13,09 43,58 30 1,78 1,50 

_Sulawesi Barat 2010 0,0872 9,51 13,03 44,54 36 5,12 10,59 

_Sulawesi Barat 2011 0,0824 9,60 13,15 55,72 34 4,91 1,45 

_Sulawesi Barat 2012 0,0691 9,68 13,42 65,26 31 3,28 3,97 

_Sulawesi Barat 2013 0,0478 9,75 13,56 58,27 35 5,91 0,99 

_Sulawesi Barat 2014 0,0645 9,80 13,65 66,97 35 7,88 1,93 

_Sulawesi Barat 2015 0,0527 9,86 13,81 67,14 36 5,07 1,90 

_Sulawesi Barat 2016 0,0396 9,92 13,92 67,34 36 2,23 1,95 

_Maluku 2006 0,0266 9,26 13,08 70,39 29 4,8 0,87 

_Maluku 2007 0,0274 9,29 13,19 72,63 33 5,85 1,25 

_Maluku 2008 0,0122 9,32 13,38 71,95 31 9,34 1,44 

_Maluku 2009 0,0243 9,33 13,46 72,28 31 6,48 1,42 

_Maluku 2010 0,0358 9,35 13,48 72,4 33 8,78 14,48 

_Maluku 2011 0,0430 9,39 13,63 67,21 41 2,85 2,68 

_Maluku 2012 0,0509 9,43 13,77 68,4 38 6,73 3,14 

_Maluku 2013 0,0333 9,48 13,84 69,9 37 8,81 0,26 

_Maluku 2014 0,0472 9,52 13,98 77,48 35 6,81 1,78 

_Maluku 2015 0,0352 9,56 14,15 77,87 34 5,92 1,79 

_Maluku 2016 0,0386 9,60 14,28 78,19 35 3,28 1,72 

_Maluku Utara 2006 0,0292 9,39 12,90 61,85 29 5,12 0,19 

_Maluku Utara 2007 0,0342 9,42 13,10 63,38 33 10,43 2,09 
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_Maluku Utara 2008 0,0319 9,45 13,26 63,39 33 11,25 1,62 

_Maluku Utara 2009 0,0338 9,49 13,33 63,38 33 3,88 1,60 

_Maluku Utara 2010 0,0533 9,52 13,31 64,12 34 5,32 6,47 

_Maluku Utara 2011 0,0431 9,57 13,45 64,7 33 4,52 2,51 

_Maluku Utara 2012 0,0454 9,62 13,66 68,26 34 3,29 3,60 

_Maluku Utara 2013 0,0402 9,66 13,75 68,67 32 9,78 1,14 

_Maluku Utara 2014 0,0324 9,70 13,93 74,83 32 9,34 2,13 

_Maluku Utara 2015 0,0385 9,73 14,09 75,16 28 4,52 2,05 

_Maluku Utara 2016 0,0360 9,77 14,25 75,58 29 1,91 2,07 

_Papua Barat 2006 0,0082 10,51 13,18 56 29 8,11 2,64 

_Papua Barat 2007 0,0310 10,52 13,39 57,61 30 8,39 2,38 

_Papua Barat 2008 0,0385 10,55 13,66 58,15 31 20,51 1,95 

_Papua Barat 2009 0,0908 10,59 13,85 57,95 35 7,52 1,90 

_Papua Barat 2010 0,2151 10,68 14,20 60,12 38 4,68 2,23 

_Papua Barat 2011 0,0090 10,90 14,21 65,4 40 3,64 1,84 

_Papua Barat 2012 0,0093 10,91 14,23 67,18 43 4,88 6,13 

_Papua Barat 2013 0,0452 10,92 14,91 72,04 43 4,63 0,78 

_Papua Barat 2014 0,0267 10,96 14,69 79,87 44 5,7 2,60 

_Papua Barat 2015 0,0152 10,99 14,93 79,99 44 2,77 2,61 

_Papua Barat 2016 0,0194 11,00 14,89 80,28 37 5,75 2,41 

_Papua 2006 -0,2403 10,82 13,99 53,64 39 9,52 3,81 

_Papua 2007 -0,0097 10,58 14,53 54,72 41 10,35 0,39 

_Papua 2008 -0,0641 10,57 14,18 54,13 40 12,55 2,03 

_Papua 2009 0,1421 10,51 14,26 47,51 38 1,92 1,99 
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_Papua 2010 -0,0839 10,65 14,38 48,28 41 4,48 35,08 

_Papua 2011 -0,0639 10,57 14,45 50,55 42 3,4 5,93 

_Papua 2012 -0,0028 10,50 14,57 50,66 44 4,52 5,48 

_Papua 2013 0,0566 10,50 14,74 53,28 44 8,27 -4,21 

_Papua 2014 0,0129 10,56 14,77 61,63 41 7,98 1,93 

_Papua 2015 0,0619 10,57 15,06 61,96 42 2,79 1,88 

_Papua 2016 0,0692 10,63 15,28 62,07 39 4,13 1,84 
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Lampiran 4 Hasil Estimasi Ordinary Least Square Konvergensi β absolute 

 
 

Dependent Variable: GROWTH   

Method: Least Squares   

Date: 10/31/18   Time: 13:20   

Sample: 1 33    

Included observations: 33   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LN(YCAP) -0.016349 0.004632 -3.529685 0.0013 

C 0.200197 0.046229 4.330511 0.0001 

     
     R-squared 0.286679     Mean dependent var 0.037334 

Adjusted R-squared 0.263668     S.D. dependent var 0.019149 

S.E. of regression 0.016431     Akaike info criterion -5.320561 

Sum squared resid 0.008370     Schwarz criterion -5.229863 

Log likelihood 89.78925     Hannan-Quinn criter. -5.290044 

F-statistic 12.45868     Durbin-Watson stat 1.579095 

Prob(F-statistic) 0.001323    

     
      

 

Lampiran 5 Grafik Garis Regresi Konvergensi Absolute 
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Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas (Histogram-Normality Test) 

0
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Series: Residuals

Sample 1 33

Observations 33

Mean       1.93e-17

Median   0.000348

Maximum  0.033214

Minimum -0.050133

Std. Dev.   0.016173

Skewness  -0.808042

Kurtosis   4.773516

Jarque-Bera  7.915999

Probability  0.019101 

 
Residual hasil regresi konvergensi absolut tidak berdistribusi normal (nilai statistic 

Jerque-Berra < nilai signifikansi α = 5%, atau 10%. 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Multikolinieritas (VIF) 
 

Variance Inflation Factors  

Date: 10/31/18   Time: 13:27  

Sample: 1 33   

Included observations: 33  

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    LN(YCAP)  2.15E-05  261.2184  1.000000 

C  0.002137  261.2184  NA 

    
    Syarat terjadinya Multikolinier pada model adalah nilai VIF > 10. Berdasarkan 

hasil Centered VIF masing masing variabel < 10. Sehingga dapat disimpilkan 

bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas. 

 

 

Lampiran 8 Hasil Uji White (Deteksi Heteroskedastisitas) 

 
 

Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 1.063561     Prob. F(2,30) 0.3579 

Obs*R-squared 2.184914     Prob. Chi-Square(2) 0.3354 

Scaled explained SS 3.637862     Prob. Chi-Square(2) 0.1622 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   
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Date: 10/31/18   Time: 13:30   

Sample: 1 33    

Included observations: 33   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.008884 0.020206 -0.439670 0.6633 

LN(YCAP)^2 -6.73E-05 0.000190 -0.354913 0.7251 

LN(YCAP) 0.001590 0.003923 0.405446 0.6880 

     
     R-squared 0.066210     Mean dependent var 0.000254 

Adjusted R-squared 0.003957     S.D. dependent var 0.000500 

S.E. of regression 0.000499     Akaike info criterion -12.28010 

Sum squared resid 7.48E-06     Schwarz criterion -12.14405 

Log likelihood 205.6217     Hannan-Quinn criter. -12.23433 

F-statistic 1.063561     Durbin-Watson stat 1.330556 

Prob(F-statistic) 0.357883    

     
      

Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, karena Prob. Chi-Square(2) = 0,3354 > 

α = 5% dan  10 %. 

 

Lampiran 9 Hasil Uji Lagrange Multiplier (Deteksi Masalah Autokorelasi)  

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 0.001825     Prob. F(2,29) 0.9982 

Obs*R-squared 0.004153     Prob. Chi-Square(2) 0.9979 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 10/31/18   Time: 13:32   

Sample: 1 33    

Included observations: 33   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LN(YCAP) -1.70E-05 0.004923 -0.003450 0.9973 

C 0.000181 0.049170 0.003685 0.9971 

RESID(-1) -0.012181 0.201886 -0.060334 0.9523 

RESID(-2) 0.001392 0.210718 0.006606 0.9948 

     
     R-squared 0.000126     Mean dependent var 1.93E-17 

Adjusted R-squared -0.103309     S.D. dependent var 0.016173 

S.E. of regression 0.016987     Akaike info criterion -5.199475 
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Sum squared resid 0.008369     Schwarz criterion -5.018080 

Log likelihood 89.79133     Hannan-Quinn criter. -5.138441 

F-statistic 0.001217     Durbin-Watson stat 1.560748 

Prob(F-statistic) 0.999940    

     
      

 

Lampiran 10 Hasil Penghitungan Kecepatan Konvergensi 

b β   

Kecepatan 

Konvergensi 

per tahun 

The Half 

Life of 

Convergence Kesimpulan 

-0,016349 0,018023 *** 1,80% 
38,45872 Konvergensi 

absolut 

 (1/T) Ln (y(i,T) / y(i,t-0)) =  0,200197 – 0,016349 Ln (Yit-0)  (4.1) 

β = [ln(bT +1)] /− T . . . . (3.8) 
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Lampiran 11 Hasil Estimasi Panel Least Square Konvergensi β kondisional 
 

Dependent Variable: GROWTH   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/20/18   Time: 15:32   

Sample: 2006 2016   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 363  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LN(YCAP) -0.022546 0.008100 -2.783369 0.0057 

LN(BF) 0.004895 0.006942 0.705161 0.4812 

EDU 9.42E-05 0.000355 0.265482 0.7908 

GINI 0.001561 0.000804 1.942383 0.0529 

INF -0.000410 0.001089 -0.376621 0.7067 

GPOP -0.001160 0.001092 -1.061852 0.2890 

C 0.140655 0.067434 2.085810 0.0377 

     
     R-squared 0.047193     Mean dependent var 0.037334 

Adjusted R-squared 0.031135     S.D. dependent var 0.060943 

S.E. of regression 0.059987     Akaike info criterion -2.770289 

Sum squared resid 1.281036     Schwarz criterion -2.695190 

Log likelihood 509.8074     Hannan-Quinn criter. -2.740437 

F-statistic 2.938824     Durbin-Watson stat 2.043154 

Prob(F-statistic) 0.008221    

     
      

 

Lampiran 12 Hasil Estimasi Fixed Effect Model 
 

Dependent Variable: GROWTH   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/20/18   Time: 15:32   

Sample: 2006 2016   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 363  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LN(YCAP) -0.289492 0.033960 -8.524586 0.0000 

LN(BF) 0.042092 0.015511 2.713643 0.0070 

EDU 0.002719 0.000778 3.495043 0.0005 

GINI 0.002664 0.001168 2.280149 0.0232 

INF -0.000960 0.001033 -0.930111 0.3530 

GPOP 0.000448 0.001048 0.427513 0.6693 



150 

 

 
 

C 2.118096 0.299178 7.079715 0.0000 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.269620     Mean dependent var 0.037334 

Adjusted R-squared 0.183958     S.D. dependent var 0.060943 

S.E. of regression 0.055053     Akaike info criterion -2.859827 

Sum squared resid 0.981987     Schwarz criterion -2.441420 

Log likelihood 558.0586     Hannan-Quinn criter. -2.693512 

F-statistic 3.147485     Durbin-Watson stat 2.030556 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

 

Lampiran 13 Hasil Estimasi Random Effect Model 

Dependent Variable: GROWTH   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 10/20/18   Time: 15:32   

Sample: 2006 2016   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 363  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LN(YCAP) -0.022546 0.007434 -3.032817 0.0026 

LN(BF) 0.004895 0.006371 0.768358 0.4428 

EDU 9.42E-05 0.000326 0.289275 0.7725 

GINI 0.001561 0.000738 2.116461 0.0350 

INF -0.000410 0.001000 -0.410374 0.6818 

GPOP -0.001160 0.001003 -1.157016 0.2480 

C 0.140655 0.061888 2.272742 0.0236 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 0.055053 1.0000 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.047193     Mean dependent var 0.037334 

Adjusted R-squared 0.031135     S.D. dependent var 0.060943 

S.E. of regression 0.059987     Sum squared resid 1.281036 
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F-statistic 2.938824     Durbin-Watson stat 2.043154 

Prob(F-statistic) 0.008221    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.047193     Mean dependent var 0.037334 

Sum squared resid 1.281036     Durbin-Watson stat 2.043154 

     
     

Lampiran 14 Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 3.083416 (32,324) 0.0000 

Cross-section Chi-square 96.502317 32 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: GROWTH   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/20/18   Time: 15:33   

Sample: 2006 2016   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 363  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LN(YCAP) -0.022546 0.008100 -2.783369 0.0057 

LN(BF) 0.004895 0.006942 0.705161 0.4812 

EDU 9.42E-05 0.000355 0.265482 0.7908 

GINI 0.001561 0.000804 1.942383 0.0529 

INF -0.000410 0.001089 -0.376621 0.7067 

GPOP -0.001160 0.001092 -1.061852 0.2890 

C 0.140655 0.067434 2.085810 0.0377 

     
     R-squared 0.047193     Mean dependent var 0.037334 

Adjusted R-squared 0.031135     S.D. dependent var 0.060943 

S.E. of regression 0.059987     Akaike info criterion -2.770289 

Sum squared resid 1.281036     Schwarz criterion -2.695190 

Log likelihood 509.8074     Hannan-Quinn criter. -2.740437 

F-statistic 2.938824     Durbin-Watson stat 2.043154 

Prob(F-statistic) 0.008221    
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Lampiran 15 Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 79.434833 6 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     LN(YCAP) -0.289492 -0.022546 0.001098 0.0000 

LN(BF) 0.042092 0.004895 0.000200 0.0085 

EDU 0.002719 0.000094 0.000000 0.0002 

GINI 0.002664 0.001561 0.000001 0.2235 

INF -0.000960 -0.000410 0.000000 0.0332 

GPOP 0.000448 -0.001160 0.000000 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: GROWTH   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/20/18   Time: 15:34   

Sample: 2006 2016   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 363  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 2.118096 0.299178 7.079715 0.0000 

LN(YCAP) -0.289492 0.033960 -8.524586 0.0000 

LN(BF) 0.042092 0.015511 2.713643 0.0070 

EDU 0.002719 0.000778 3.495043 0.0005 

GINI 0.002664 0.001168 2.280149 0.0232 

INF -0.000960 0.001033 -0.930111 0.3530 

GPOP 0.000448 0.001048 0.427513 0.6693 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.269620     Mean dependent var 0.037334 
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Adjusted R-squared 0.183958     S.D. dependent var 0.060943 

S.E. of regression 0.055053     Akaike info criterion -2.859827 

Sum squared resid 0.981987     Schwarz criterion -2.441420 

Log likelihood 558.0586     Hannan-Quinn criter. -2.693512 

F-statistic 3.147485     Durbin-Watson stat 2.030556 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 

Lampiran 16 Hasil Penghitungan Kecepatan Konvergensi 

B β   

Kecepatan 

Konvergensi 

per tahun 

The Half 

Life of 

Convergence Kesimpulan 

-0,2254 0,023219 *** 2,3% 
29,85264 Konvergensi 

kondisional 

 β = [ln(b +1)] /− T . . . . (3.11) 
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